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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi Potensi Pantai Wane sebagai daya tarik 
Wisata Bahari di Desa Tolotangga Kecamatan Monta Kabupaten Bima berdasarkan 
komponen kepariwisataan 4A (Attraction, Accessibility, Amenity, Anciliary). Penelitian 
kualitatif menggunakan pendekatan secara desktiptif, dan data diperoleh melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan, objek wisata 
Pantai Wane ini sangat berpotensi untuk dijadikan sebagai daya tarik wisata bahari. 
Attraction yang dimiliki berupa (1)  wisata alam dengan keindahan yang menarik terdapat 
bebatuan karang di sekitar pantai, ombak yang besar cocok digunakan untuk kegiatan , 
(2) wisata budaya yaitu makanan khas daerah seperti doco mange, uta londe puru, uta 
mbeca maci, (3) wisata buatan yaitu berupa fertival yang diselenggarakan oleh pokdarwis 
La Bibano dengan bekerja sama dengan pemuda desa.  Accessibility, dilihat dari akses 
jalannya sudah cukup baik meski masih ada beberapa yang rusak dan berlubang, 
kemudian jalannya masih sempit. Jaringan internet dan seluler sudah tersedia namun 
belum stabil dikarenakan belum ada tower provaider disekitar Desa Tolotangga.  
Amenity, sudah ada homestay sementara yang bisa digunakan wisatawan jika ingin 
bermalam. Belum terdapat fasilitas umum seperti toilet umum, tempat sampah, tempat 
duduk, dan lainnya. Anciliary, sudah ada kelompok dasar wisata atau pokdarwis yang 
bertugas untuk mengelola dan mengembangkan objek wisata Pantai Wane.  
 
Kata Kunci : Potensi wisata bahari, attraction, accessibility, amenity, anciliary. 

ABSTRACT 
This study aims to identify the potential of Wane Beach as a marine tourism attraction in 
Tolotangga Village, Monta District, Bima Regency based on the 4A tourism component 
(Attraction, Accessibility, Amenity, Anciliary). Qualitative research uses a descriptive 
approach, and data is obtained through observation, interviews and documentation. The 
research results show that the Wane Beach tourist attraction has the potential to be used 
as a marine tourism attraction. The attractions are (1) natural tourism with attractive 
beauty, there are rocks around the beach, big waves suitable for activities, (2) cultural 
tourism, namely regional specialties such as doco mange, uta londe puru, uta mbeca 
maci, (3) artificial tourism, namely in the form of a festival organized by Pokdarwis La 
Bibano in collaboration with village youths. Accessibility, seen from access to 
management, is quite good, although there are still some that are damaged and have 
holes, then habits are still narrow. Internet and cellular networks are available but not yet 
stable because there are no tower providers around Tolotangga Village. Amenity, there 
are already temporary homestays that tourists can use if they want to spend the night. 
There are no public facilities such as public toilets, trash cans, seats, and others. 
Anciliary, there is already a basic tourism group or Pokdarwis in charge of managing and 
developing the Wane Beach tourist attraction.  
 
Keywords: Marine tourism potential, attraction, accessibility, amenity, anciliary. 

https://10.0.93.79/jppkk.v15i1.66349
mailto:risa.panti@undiksha.ac.id
mailto:masdarini@undiksha.ac.id


 

Identifikasi Potensi Pantai (Nurhidayah, dkk) halaman                                             112 

 

1. PENDAHULUAN 
Industri pariwisata telah menjadi 

sektor idola di Indonesia, karena memiliki 
banyak keunggulan serta menjadi salah 
satu penyumbang peningkatan ekonomi 
terbesar untuk Indonesia. Tidak hanya itu, 
pariwisata Indonesia juga  dengan 
keanekaragaman jenis atraksi wisata alam 
kelas dunia. Atraksi wisata alam tersebut 
meliputi daya tarik ekowisata, bahari, 
pulau-pulau kecil serta danau dan gunung 
tersebar di seluruh wilayah yang 
berpotensi untuk dikembangkan. 
Kekayaan budaya yang tinggi dan 
beraneka ragam juga menjadi potensi 
yang sangat tinggi untuk dilestarikan 
melalui pembangunan kepariwisataan. 
Potensi wisata sebagai kemampuan 
dalam suatu wilayah yang mungkin dapat 
dimanfaatkan untuk pembangunan, 
mencakup alam dan manusia serta hasil 
karya manusia itu sendiri.  Potensi wisata 
merupakan segala hal dan kejadian yang 
diatur dan disediakan sehingga dapat 
dimanfaatkan untuk pengembangan 
pariwisata baik berupa suasana, kejadian, 
benda, maupun jasa. Potensi wisata juga 
dapat berupa sumberdaya alam yang 
beraneka ragam dari aspek fisik dan 
hayati, serta kekayaan budaya manusia 
yang dapat dikembangakan untuk 
pariwisata (Fadjarani, Indrianeu & Balasa, 
2021). 

(Syarifa & Kusuma 2019), 
mendefinisikan pariwisata adalah 
perjalanan yang dilakukan oleh seseorang 
dalam jangka waktu tertentu dari suatu 
tempat ke tempat lain dengan melakukan 
perencanaan sebelumnya dengan tujuan 
untuk rekreasi atau untuk suatu 
kepentingan sehingga keinginannya dapat 
terpenuhi.  

(Eka & Lussie, 2020), wisata 
bahari merupakan seluruh kegiatan yang 
bersifat rekreasi yang aktifitiasnya 
dilakukan pada media bahari atau 
kelautan yang meliputi daerah pantai, 
pulau-pulau yang ada disekitarnya, serta 
kawasan lautan yang ada di permukaan 
laut, didalamnya, ataupun dasar lautan 
termasuk didalamnya taman laut. Aktifitas 
dalam pariwisata bahari adalah cukup 

banyak dan memberikan tantangan dan 
keindahan tersendiri bagi setiap orang. 
Pariwisata bahari dapat berupa keindahan 
pantai dengan kondisi alam yang asri, 
scuba diving, fishing, snorkeling, selancar, 
water jet sky, berlayar dan lain sebagainya 
(Arya & Muliadiasa, 2018). 

Provinsi Nusa Tenggara Barat atau 
yang kita kenal sebagai NTB merupakan 
salah satu provinsi di Indonesia yang 
memiliki keindahan surga dunia yang bisa 
kita kunjungi dan nikmatin. Alam yang 
eksotis dan tentu saja indah membuat 
wisatawan susah untuk berpindah ke 
daerah lain. NTB juga merupakan salah 
satu provinsi yang paling banyak 
dikunjungi setelah Bali karena memiliki 
kekayaan akan pantai yang indah. 
Keindahan tersebut didukung oleh dua 
jenis pulau yang terdapat di provinsi NTB 
yaitu Pulau Lombok dan Pulau Sumbawa. 
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1. Attraction Meinuiruit (Suiweina, 2010) 
meiruipakan komponein yang seicara 
signifikan meinarik keidatangan 
wisatawan dan dapat dikeimbangkan 
di teimpat atraksi wisata diteimuikan 
ataui diluiar teimpatnya yang asli. 
Atraksi wisata teirbagi meinjadi tiga, 
yaitui; (1) atraksi wisata alam seipeirti 
peirbuikitan, peirkeibuinan, guinuing, 
danaui, suingai dan pantai dan, (2) 
atraksi wisata buidaya seipeirti 
keiarifan masyarakat, seini dan 
keirajinan tangan, masakan khas, 
arsiteiktuir ruimah tradisional, dan 
situis arkeiologi, (3) atraksi buiatan 
manuisia seipeirti wisata olahraga, 
beirbeilanja, pameiran, taman 
beirmain, feistival dan konfeireinsi. 

2. Accseissibility meinuiruit (Suinaryo, 
2013) akeisibilitas meiruipakan sarana 
dan infrastruiktuir yang meimbeirikan 
keimuidahan keipada wisatawan 
uintuik beirgeirak dari satui daeirah kei 
daeirah lain. Faktor-faktor yang 
peinting teirkait deingan aspeik 
akseisibilitas wisata meilipuiti peituinjuik 
arah, bandara, teirminal, waktui yang 
dibuituihkan, biaya peirjalanan, dan 
freikuieinsi transportasi meinuijui lokasi 
wisata. Acceissibility meiruipakan hal 
yang paling peinting dalam keigiatan 
pariwisata. Seigala macam 
transportasi atauipuin jasa 
transportasi meinjadi akseis peinting 
dalam pariwisata (Baguis, 2015). 
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3. Ameinity Meinuiruit Warang dalam 
(Andini dan Prananta, 2018) adalah 
fasilitas peinduikuing deimi keilancaran 
keigiatan pariwisata yang juiga 
dituijuikan uintuik meimbeirikan 
keinyamanan keipada wisatawan. 
Ameinitas buikan teirdapat pada 
daeirah tuijuian wisata, namuin pada 
dasarnya ameinitas dibuituihkan pada 
saat wisatawan meilakuikan 
peirjalanan kei teimpat tuijuian wisata. 
Fasilitas teirseibuit teirdiri dari 
akomodasi, ruimah makan, puisat 
informasi wisata, visitor ceinteir, toko 
cindeiramata, puisat keiseihatan, pos 
keiamanan, sarana komuinikasi, 
Bank, BPW, keiteirseidiaan air beirsih 
dan listrik. Meinuiruit Inskeieip dalam 
(Hadiwijoyo, 2012) fasilitas (facilitieis) 
dan peilayanan lainnya (otheir 
seirviceis) di deistinasi bisa teirdiri dari 
biro peirjalanan wisata, reistauirant, 
reitail ouitleit keirajinan tangan, 
souiveinir, keiuinikan, keiamanan yang 
baik, bank, peinuikaran uiang (moneiy 
changeir), (touirist information officei), 
ruimah sakit, bar, teimpat keicantikan. 

4. Anciliary meinuiruit (Sugiama, 2011) 
adalah keiadaan organisasi yang 
beirtuijuian uintuik meimfasilitasi dan 
meindorong keipariwisataan deistinasi 
beirsangkuitan. Beibeirapa organisasi 
peilayanan tambahan antara lain 
pihak peimeirintah misal deiparteimein 
keipariwisataan, dinas pariwisata, 
asosiasi keipariwisataan antara lain 
asosiasi peinguisaha peirhoteilan, 
bisnis peirjalanan wisata, peimandui 
wisata dan lainnya. 
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i

k wisata 
lainnya. Pantai Wane

i

 me
i

miliki wisata 
alamnya yang indah, ombaknyayang 
be

i

gitu
i

 be
i

sar dan air lau
i

tnya yang me
i

miliki 
gradasi warna yang indah yang me

i

njadi 
pe

i

mandangan yang me
i

mu
i

kau
i

. Se
i

lain itu
i

 
yang me

i

njadi daya tarik se
i

ndiri yaitu
i

 
be

i

batu
i

an karangnya yang me
i

nju
i

lang 
tinggi yang be

i

rada di bibir pantai. 
Be

i

rdasarkan hasil pe
i

ne
i

litian yang 
dilaku

i

kan, pe
i

nu
i

lis me
i

mbu
i

at pe
i

mbahasan 
se

i

su
i

ai de
i

ngan tu
i

ju
i

an pe
i

nu
i

lis yaitu
i

 u
i

ntu
i

k 
me

i

nge
i

tahu
i

i pote
i

nsi yang te
i

rdapat di obje
i

k 
wisata Pantai Wane

i

. Se
i

su
i

ai de
i

ngan 
kompone

i

n ke
i

pariwisataan dari pote
i

nsi 
obje

i

k wisata Pantai Wane
i

 me
i

lalu
i

i te
i

ori 4A 
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yaitu
i

 Attraction, Acce
i

ssibility, Ame
i

nity dan 
Anciliary. 

Pada attraction/Atraksi, diobjeik 
wisata pantai wanei, yang meinjadi daya 
tariknya yaitui wisata alamnya yang indah 
yang tidak dimiliki oleih objeik wisata 
lainnya yaitui beibatuian karangnya yang 
meinjuilang tinggi diseikitar pantai 
meinampilkan peimandangan yang indah 
dipaduikan deingan deibuiran ombak yang 
beisar meinjadi daya tarik seindiri diobjeik 
wisata Pantai Wanei ini, air lauinnya yang 
meimiliki gradasi warna yang indah dan 
ombaknya yang beigitui beisar yang bisa 
diguinakan uintuik keigiatan suirving, hal ini 
juiga beirpoteinsi uintuik dikeimbangkan 
deingan baik seibagai tuijuian deistinasi 
wisata. Seisuiai deingan teiori yang 
disampaikan (Suiweina, 2010) yang 
meinyatakan bahwa atraksi wisata teirbagi 
meinjadi 3 aspeik yaitui (1) wisata alam, (2) 
wisata Buidaya, (3) wisata buiatan. Dari 
hasil peineilitian yang teilah dilakuikan dapat 
dijabarkan bahkan objeik wisata Pantai 
Wanei meimiliki 3 aspeik atraksi wisata 
yaitui (1) atraksi wisata alamnya seipeirti 
wisata pantainya yang bisa dinikmari oleih 
wisatawan. Objeik wisata yang teirkeinal 
deingan hamparan pasir puitihnya yang 
teirbeintang luias, tidak hanya itui gradasi air 
lauit yang jeirnih dan indah sangat 
meimanjakan mata wisatawan yang 
beirkuinjuing, beibatuian karang yang 
meinjuilang tinggi diseikitar pantai 
dipaduikan deingan deibuiran ombak yang 
beisar meinjadikan peimandangan alam 
yang meinakjuibkan dan meinjadi daya tarik 
uitama bagi wisatawan uintuik datang 
beirkuinjuing. Pantai Wanei juiga teirkanal 
akan ombaknya yang beigitui beisar, sangat 
cocok diguinakan uintuik keigiatan seilancar, 
jeitsky dan aktifitas yang meinantang 
lainnya bagi wisatawan yang ingin meincari 
seinsasi dan keiseinangan dipeirairan lauit. 
Namuin diobjeik wisata pantai wanei beiluim 
meinyeidiakan keigiatan seipeirti itui 
dikareinakan beiluim teirseidianya peiralatan 
uintuik seilanjar, jeitsky dan beiluim adanya 
alat keiseilamatan diobjeik wisata Pantai 
Wanei. Keimuidian di seikitar pantai teirdapat 
buikit yang bisa dijadikan teimpat foto, 
diatas buikit ini akan meinampilkan 
peimandangan keiseiluiruihan Pantai Wanei 
yang indah, (2) wisata buidaya seipeirti 

meincicipi hidangan khas dan makanan 
lauit seigar yang meiruipakan bagian tidak 
teirpisahkan dari buidaya peisisir. Seitiap 
teimpat meimiliki hidangan uinik yang 
meinceirminkan keikayaan buidayanya. 
Makanan khas daeirah seipeirti doco 
mangei, uita londei puirui, uita mbeica maci, 
doco fo’o, dan lainnya. Seilain itu i 
pokdarwis bisa meimbuiat peirtuinjuikan 
buidaya lokal tiap mingguinya ataui pasar 
seini yang meinjuial keirajinan tangan 
tradisional daeirah uintuik meimbeirikan 
peingalaman kuiltuir yang beirharga bagi 
wisatawan, dan (3) wisata buiatan seipeirti 
feistival tahuinan yang diadakan oleih 
pokdarwis beikeirja sama deingan sanggar 
seini yang ada di Deisa Tolotangga 
meingadakan feirtival tahuinan di objeik 
wisata Pantai Wanei. Keigiatan feistival ini 
meinampilkan tarian dan buidaya daeirah 
yaitui rimpui. Keigiatan ini dilakuikan uintuik 
meimpromosikan objeik wisata Pantai 
Wanei. Seilain itui diseikitar pantai bisa 
dijadikan teimpat peirkeimahan bagi 
wisatawan yang ingin beirmalam diteipi 
pantai kareina teirdapat lahan kosong yang 
bisa dijadikan areia peirkeimahan di seikitar 
pantai. Namuin uintuik alat peirkeimahan 
beiluim teirseidia diobjeik wisata Pantai Waei 
maka dari itui wisatawan yang ingin 
beirkeimah peirlui meimbawa peiralatannya 
seindiri. Keimuidian teirdapat wisata peirahui 
bagi wisatawan yang ini meinikmati 
peingalaman yang uinik deingan 
meinjeilajahi lauit yang luias meingguinakan 
peirahui neilayan. 

 
Gambar 1. Tarian Wuira Bongi Monca. 

Su
i

mbe
i

r : Pokdarwis 
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Gambar 2. Rimpu
i

 dan kande
i

npa bongi 
Su

i

mbe
i

r : Pokdarwis 2019 
 

 
Seijalan deingan teiori yang di 

sampaikan oleih (Nuiriadi, Sriwi & Oka 
Widjaya, 2023) bahwa atraksi wisata 
meilipuiti 3 poteinsi yaitui (1) poteinsi alam 
meilipuiti driving, suirving dan snorkeiling, 
(2) poteinsi buidaya meilipuiti tradisi daeirah, 
tarian dan adat seiteimpat, (3) poteinsi 
buiatan seipeirti beirkeimah. Diobjeik wisata 
pantai wanei suidah ada keigiatan suirving 
namuin masih teirdapat keikuirangan alat 
seihingga wisatawan yang ingin meilakuikan 
keigiatan teirseibuit haruis meimbawa 
peiralatannya seindiri. Seilanjuitnya ada 
poteinsi wisata buidaya yaitui wisatawan 
bisa meincicipi makanan khas ataui 
hidangan olahan masyarakat Deisa 
Tolotangga. Keimuidian uintuik poteinsi 
buiatan ya juiga pokdarwis seitiap tahuinnya 
meingadakan eiveint tahuinan uintuik 
meimpromosikan teimpat wisata seikaliguis 
meimpeirkeinalkan buidaya yang ada di 
Deisa Tolotangga. 

 
Se

i

lanju
i

tnya pada acce
i

ssibility, 

se
i

su
i

ai de
i

ngan te
i

ori yang di sampaikan 

(Su
i

naryo, 2013). Dari hasil pe
i

ne
i

litian yang 
te

i

lah dilaku
i

kan ole
i

h pe
i

nu
i

lis dapat 
dijabarkan, bahwa akse

i

s be
i

ru
i

pa jalan 
me

i

nu
i

ju
i

 obje
i

k wisata Pantai Wane
i

 ini 
masih me

i

le
i

wati jalanan-jalanan yang ke
i

cil 
dan disamping kanan kiri jalan te

i

rdapat 
sawah, se

i

hingga jika ada ke
i

ndaraan yang 
be

i

rse
i

lisih te
i

ru
i

tama ke
i

ndaraan roda e
i

mpat 
haru

i

s be
i

rjalan ke
i

 titik jalan yang le
i

bih lu
i

as 
u

i

ntu
i

k me
i

lanju
i

tkan pe
i

rjalanan. Dilihat dari 
infrastru

i

ktu
i

r jalannya, akse
i

s jalan su
i

dah 
cu

i

ku
i

p baik namu
i

n masih ada be
i

be
i

rapa 
yang masih ru

i

sak dan be
i

rlu
i

bang se
i

hingga 

jika te
i

rdapat hu
i

jan akan me
i

ninggalkan 
ge

i

nangan air. Di se
i

kitar pantai masih 
te

i

rdapat akar akar pohon se
i

hingga 
me

i

ngganggu
i

 akse
i

s jalan wisataan. U
i

ntu
i

k 
itu

i

 pe
i

rlu
i

 me
i

mbu
i

at akse
i

s jalan se
i

tapak 
u

i

ntu
i

k me
i

mu
i

dahkan dan me
i

mbe
i

rikan 
ke

i

nyaman wisatawan me
i

nu
i

ju
i

 obje
i

k 
wisata. Ke

i

mu
i

dian di obje
i

k wisata Pantai 
Wane

i

 su
i

dah me
i

nye
i

diakan layanan 
informasi akse

i

s me
i

nu
i

ju
i

 Pantai Wane
i

 di 
situ

i

s we
i

b, pe
i

ta, atau
i

 brosu
i

r u
i

ntu
i

k 
me

i

mbantu
i

 wisatawan me
i

re
i

ncanakan 
pe

i

rjalanan de
i

ngan baik.  U
i

ntu
i

k jaringan 
masih be

i

lu
i

m stabil kare
i

na be
i

lu
i

m didu
i

ku
i

ng 
de

i

ngan provaide
i

r dise
i

kitar obje
i

k wisata 
Pantai Wane

i

. Pe
i

nu
i

lis me
i

laku
i

kan disku
i

si 
ke

i

pada Ke
i

pala De
i

sa dan Pokdarwis u
i

ntu
i

k 
le

i

bih me
i

mpe
i

rhatikan infrastru
i

ktu
i

r jalan 
agar me

i

mu
i

dahkan wisatawan me
i

nu
i

ju
i

 
lokasi wisata. Ke

i

mu
i

dian u
i

ntu
i

k me
i

laku
i

kan 
pe

i

ngaju
i

an u
i

ntu
i

k pe
i

mbangu
i

nan towe
i

r 
provaide

i

r agar wisatawan mu
i

dah me
i

ncari 
obje

i

k wisata Pantai Wane
i

. Hal ini se
i

jalan 
de

i

ngan te
i

ori yang disampaikan ole
i

h 
(De

i

winta, 2021) bahwa acce
i

ssibilitie
i

s atau
i

 
akse

i

sibilitas adalah se
i

gala macam 
transportasi u

i

mu
i

m atau
i

pu
i

n jasa 
transportasi me

i

njadi akse
i

s pe
i

nting dalam 
pariwisata, be

i

rhu
i

bu
i

ngan de
i

ngan jarak dan 
ke

i

mu
i

dahan u
i

ntu
i

k me
i

ncapai tu
i

ju
i

an. Maka 
dari itu

i

 pe
i

nting u
i

ntu
i

k me
i

mpe
i

rhatikan dan 
me

i

mpe
i

rbaiki infrastu
i

ku
i

t jalan agar se
i

gala 
macam transportasi baik itu

i

 bu
i

s, 
ke

i

ndaraan roda e
i

mpat dan roda du
i

a bisa 
me

i

nggu
i

nakan akse
i

s jalan u
i

ntu
i

k 
me

i

mu
i

dahkan wisatawan me
i

ncapai wisata 
yang ditu

i

ju
i

.  
Ke

i

mu
i

dian pada ame
i

nity, se
i

su
i

ai 
de

i

ngan te
i

ori yang disampaikan ole
i

h 
Warang dalam (Andini dan Prananta, 
2018). Dari hasil pe

i

ne
i

litian yang te
i

lah 
dilaku

i

kan dapat dijabarkan, bahwa di 
obje

i

k wisata Pantai Wane
i

 be
i

lu
i

m me
i

miliki 
akomodasi atau

i

 te
i

mpat pe
i

nginapan 
se

i

pe
i

rti hote
i

l dan villa. Namu
i

n su
i

dah ada 
te

i

mpat pe
i

nginapan se
i

me
i

ntara yang 
dise

i

dikan ole
i

h pokdarwis de
i

ngan 
be

i

ke
i

rjasama de
i

ngan masyarakat yang 
me

i

miliki ru
i

mah kosong dan ju
i

ga su
i

dah 
dibangu

i

nkan home
i

stay du
i

a kamar. 
Ke

i

mu
i

dian be
i

lu
i

m ada re
i

storan atau
i

 ru
i

mah 
makan kare

i

na be
i

lu
i

m adanya pe
i

ngkajian 
ke

i

pada masyarakat dalam pe
i

nge
i

mbangan 



 

Identifikasi Potensi Pantai (Nurhidayah, dkk) halaman                                             117 

re
i

storan atau
i

 ru
i

mah makan, hal ini 
me

i

mbu
i

at wisatawan yang be
i

rku
i

nju
i

ng 
hanya me

i

laku
i

kan wisata minat khu
i

su
i

s 
dan tidak bisa me

i

nikmati be
i

rbe
i

lanja 
makanan mau

i

pu
i

n sou
i

ve
i

nir di obje
i

k wisata 
Pantai Wane

i

. Se
i

lain itu
i

 fasilitas u
i

mu
i

m 
be

i

rlu
i

m ada sama se
i

kali dise
i

kitar obje
i

k 
wisata Pantai Wane

i

 se
i

pe
i

rti toile
i

t u
i

mu
i

m, 
te

i

mpat sampah dan fasilitas u
i

mu
i

m 
lainnya. Pe

i

nu
i

lis me
i

laku
i

kan disku
i

si 
de

i

ngan pokdarwis te
i

rkait pe
i

nge
i

mbangan 
yang akan dilaku

i

kan, pe
i

nu
i

lis me
i

mbe
i

rikan 
ide

i

 u
i

ntu
i

k me
i

mbangu
i

n toile
i

t u
i

mu
i

m dan 
me

i

nambah gaje
i

bo di se
i

kitar pantai 
me

i

ngingat toile
i

t ini salah satu
i

 fasilitas 
pe

i

nu
i

njang u
i

ntu
i

k wisatawan, pos 
ke

i

se
i

hatan se
i

rta pu
i

sat ke
i

amanan. Hal ini 
se

i

jalan de
i

ngan pe
i

ne
i

litian Me
i

nu
i

ru
i

t 
(Ye

i

nisman & Asnu
i

r, 2020) yang 
me

i

ngatakan bahwa fasilitas pe
i

ndu
i

ku
i

ng 
me

i

ru
i

pakan sarana dan prasarana yang di 
pe

i

ru
i

ntu
i

kkan bagi pe
i

ngu
i

nju
i

ng dalam 
me

i

laku
i

kan aktifitas ke
i

hidu
i

pan ke
i

se
i

harian 
se

i

pe
i

rti toile
i

t, te
i

mpat parkir dan lain-lain. 
Fasilitas pe

i

ndu
i

ku
i

ng ini biasanya tidak 
hanya digu

i

nakan ole
i

h pe
i

ngu
i

nju
i

ng namu
i

n 
ju

i

ga ole
i

h masyarakat se
i

kitar u
i

ntu
i

k 
me

i

laku
i

kan ke
i

giatan se
i

hari-hari. Maka dari 
itu

i

 pe
i

rlu
i

 u
i

ntu
i

k me
i

nye
i

diakan fasilitas 
u

i

mu
i

m u
i

ntu
i

k me
i

mbe
i

rikan ke
i

nyamanan 
ke

i

pada wisatawan saat be
i

rku
i

nju
i

ng. 

 
Gambar 5. Homeistay 

 
Ke

i

mu
i

dian be
i

lu
i

m ada re
i

storan atau
i

 
ru

i

mah makan kare
i

na be
i

lu
i

m adanya 
pe

i

ngkajian ke
i

pada masyarakat dalam 
pe

i

nge
i

mbangan re
i

storan atau
i

 ru
i

mah 
makan, hal ini me

i

mbu
i

at wisatawan yang 
be

i

rku
i

nju
i

ng hanya me
i

laku
i

kan wisata minat 
khu

i

su
i

s dan tidak bisa me
i

nikmati 
be

i

rbe
i

lanja makanan mau
i

pu
i

n sou
i

ve
i

nir di 

obje
i

k wisata Pantai Wane
i

. Se
i

lain itu
i

 
fasilitas u

i

mu
i

m be
i

rlu
i

m ada sama se
i

kali  
Te

i

rakir pada anciliary/pe
i

layanan 
tambahan, se

i

su
i

ai de
i

ngan te
i

ori yang 
disampaikan ole

i

h (Su
i

giama, 2011). 
Be

i

rdasarkan hasil pe
i

ne
i

litian pe
i

nu
i

lias 
dapat di jabarkan bahwa di obje

i

k wisata 
Pantai Wane

i

 su
i

dah ada Pokdarwis 
se

i

bagai le
i

mbaga yang me
i

nge
i

ngola, 
me

i

nge
i

mbangkan dan me
i

mpromosikan 
atau

i

pu
i

n me
i

njadi pe
i

mandu
i

 wisata di obje
i

k 
wisata Pantai Wane

i

. Hal ini ju
i

ga se
i

jalan 
de

i

ngan te
i

ori yang disampaikan (Pu
i

tri & 
Adikampana, 2018) yang me

i

ngatakan 
bahwa pe

i

layanan tambahan atau
i

 se
i

ring 
dise

i

bu
i

t pe
i

le
i

ngkap yang haru
i

s di se
i

diakan 
ole

i

h pe
i

me
i

rintah baik u
i

ntu
i

k wisatawan 
mau

i

pu
i

n pe
i

laku
i

 pariwisat yaitu
i

 aspe
i

k 
pe

i

masaran, pe
i

mbangu
i

nan fisik dan 
ke

i

le
i

mbagaan. (Hu
i

sain & Santoso, 2023) 
Ju

i

ga me
i

ngatakan hal yang sama, 
pe

i

layanan tambahan adalah pe
i

layanan 
yang haru

i

s dise
i

diakan ole
i

h pe
i

me
i

rintah 
dae
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 pe
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laku
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wisata. Pe
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pe
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rti pe
i

masaran (tou
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rism information 
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, brosu
i
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i

, poste
i
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pe

i

ta, pe
i

mandu
i

 wisata), pe
i

mbangu
i

nan 
fisik (patu

i

ngpatu
i

ng, lampu
i

 kota, pu
i

blic 
space

i

) dan pe
i

ratu
i

ran pe
i

ru
i

ndang-
u

i

ndangan. Pokdarwis te
i

rse
i

bu
i

t be
i

rnama 
La Bibano yang diambil dari nama Pu

i

tri 
Ke

i

rajaan Bima. Se
i

lain itu
i

 di obje
i

k wisata 
Pantai Wane

i

 ju
i

ga su
i

dah ada sanggar se
i

ni 
pe

i

ndu
i

ku
i

ng yang me
i

mbantu
i
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u

i

ntu
i

k me
i

nge
i
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k wisata 
Pantai Wane

i

. Pokdarwis be
i
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i

ngan 
pe

i

mu
i
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i

sa me
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mbu
i

at e
i

ve
i

nt tahu
i

nan 
u

i

ntu
i

k me
i

mpe
i

rke
i

nalkan obje
i

k wisata 
Pantai Wane

i

, e
i

ve
i

nt te
i

rse
i

bu
i

t di 
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i

lalu
i

i brosu
i

r dan me
i
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i

lain itu
i

 pokdarwis ju
i

ga be
i

rgotong 
royong me
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mbu
i

at gaje
i

bo atau
i

 sawu
i

ng 
yang bisa digu

i

nakan wisatawan u
i

ntu
i

k 
be

i

rte
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du
i

h. Pe
i

nu
i

lis me
i

laku
i

kan disku
i

si 
de

i

ngan pokdarwis u
i

ntu
i

k me
i

mbe
i

rikan 
sosialisasi te

i

rkait ke
i

pariwisataan ke
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pada 
masyarakat khu

i

su
i

snya pe
i

mu
i

da.  
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4.  SIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Simpulan 
Beirdasarkan hasil peineilitian yang 

suidah dilakuikan deingan meingideintifikasi 
poteinsi pantai wanei beirdasarkan 
komponein  keipariwisataan 4A seibagai 
daya tarik wisata bahari dapat 
disuimpuilkan bahwa peingeimbangan objeik 
wisasa pantai wanei beiluim dikatakan 
optimal. Hal teirseibuit diseibabkan kareina 
masih beiluim optimalnya komponein-
komponein keipariwisataannya. 
Peingeilolaan atraksi beiluim optimal 
dikareinakan kuirangnya partisipasi 
masyarakat dan peimeirintah daeirah dalam 
meingeimbankan poteinsi yang ada. 

Attraction, objeik wisata Pantai 
Wanei meimiliki 3 aspeik atraksi wisata 
yaitui (1) atraksi wisata alamnya seipeirti 
wisata pantainya keimuidian di seikitar 
pantai teirdapat buikit yang bisa dijadikan 
teimpat foto, (2) wisata buiatan seipeirti 
makanan khas yang diseidiakan oleih 
masyarakat, dan (3) wisata buidaya 
pokdarwis beikeirja sama deingan sanggar 
seini yang ada di Deisa Tolotangga 
meingadakan feirtival tahuinan di objeik 
wisata Pantai Wanei. Feistival teirseibuit 
meinampilkan buidaya rimpui, tarian khas 
daeirah yaitui tari Wuira Bongi Monca.  

Accseissibility, di objeik wisata dari 
seigi akseis jalan suidah cuikuip baik meiski 
masih ada beibeirapa jalan yang masih 
beirluibang dan akseis jalan  masih cuikuip 
seimpit jika dileiwati oleih duia keindaraan 
roda eimpat. Keimuidian suidah teirseidia 
lahan parkir yang luias bisa diguinakan 
uintuik beibeirapa keindaraan roda duia 
mauipuin eimpat. Uintuik bis beisar beiluim 
bisa masuik sampai kei lokasi dikareinakan 
kondisi jalan yang kuirang luias. Keimuidian 
uintuik jaringan inteirneit dan teilponei juiga 
masih beiluim stabil.  

Ameinity/fasilitas pada objeik wisata 
pantai wanei barui teirdapat muishola yang 
bisa diguinakan wisatawan uintuik 
beiribadah dan juiga teirdapat homeistay 
deingan beikeirja sama deingan masyarakat 
seikitar yang meimiliki ruimah kosong dan 
suidah dibuiatkan oleih pokdariwis 2 kamar 
homeistay di seikitar pantai.. 

Ancyliary/peilayanan tambahan 
pada objeik wisata pantai wanei suidah 

teirdapat keilompok sadar wisata 
(pokdarwis) yang meinjadi leimbaga uintuik 
meimpromosikan dan meingeimbangkan 
objeik wisata pantai wanei deingan beikeirja 
sama deingan sanggar seini peinduikuing 
yang teirdapat di Deisa Tolotangga dalam  
meinduikuing pariwisata local. Peiran 
masyarakat peirlui ditingkatkan  kapasitas 
meilaluii peilatihan, peindampingan baik dari 
pokdarwis seiteimpat, dinas mauipuin uinsuir 
lain seihingga teirdapat keisadakan uintuik 
meingeimbangkan keigiatan wisata di objeik 
wisata pantai wanei. Peiran peimeirintah 
daeirah juiga sangat dibuituihkan, seipeirti 
meimbantui meimbanguin fasilitas 
peinduikuing guina meinduikuing 
keibeirlangsuingan objeik wisata pantai 
wanei. 
 
4.2 Saran 

  Be
i

rdasarkan hasil pe
i

ne
i

litian yang 
dite

i

mu
i

kan dilapangan, maka u
i

paya u
i

ntu
i

k 
me

i

ngatasi be
i

be
i

rapa pe
i

rmasalahan dalam 
pe

i

manfaatan dan pe
i

nge
i

mbangan pote
i

nsi 
obje

i

k wisata pantai wane
i

, diantaranya 
adalah: 

1. Attraction ataui atraksi wisata, (1) uintuik 
pokdarwis dan peimuida seiteimpat 
meinyeidiakan teimpat peinyeiwaan 
peiralatan uintuik keigiatan wisata alam 
seipeirti suirving, fishing dan keigiatan 
lainnya. Meingingat objeik wisata Pantai 
Wanei meimiliki poteinsi ombaknya yang 
beisar yang bisa dikeimbangkan uintuik 
keigiatan suirving. (2) uintuik wisata 
buiatan bisa meimbuiat photobooth 
diseikitar pantai agar wisatawan bisa 
meinikmati atraksi wisata lain seilain 
wisata alam yang ada saja. (3) uintuik 
wisata buidaya dibuiatkan acara 
mingguian uintuik meimpeirkeinalkan 
tarian daeirah, keimuidian meimbuiat 
stand makanan khas daeirah uintuik 
meimpeirkeinalkan makanan khas 
daeirah teirseibuit. 

2. Acceissibility ataui akseis wisata, uintuik 
akseis jalan yang masih ruisak dan 
teirdapat lobang seigeira uintuik dipeirbaiki 
uintuik keinyamanan peinguinjuing. 
Keimuidian uintuik lahan parkir 
dibeirsihkan kareina masih banyak 
tuimbuihan liar dan banyak sampah-
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sampah beirseirakan. Peinyeidiaan 
sarana, prasarana dan infrastruiktuir 
peinduikuing diharapkan dapat dilakuikan 
seigeira uintuik meinambah daya tarik 
seirta meimuidahkan akseisibilitas 
meinuijui lokasi wisata. 

3. Ameinity ataui fasilitas peinduikuing, 
fasilitas uimuim beiluim meimadai di objeik 
wisata pantai wanei. Uintuik peimeirintah 
daeirah dan pokdarwis seiteimpat bisa 
meimbanguin toileit uimuim meingingat 
toileit ini salah satui fasilitas peinuinjang 
yang wajib ada. Seilain itui juiga di 
seikitar pantai ditambahkan gajeibo dan 
diseidiakan teimpat sampah agar 
wisatawan tidak meimbuiang sampah 
seimbarangan. Keimuidian diseikitar 
pantai juiga dibuiatkan teimpat 
peirbeilanjaan meiski tidak beisar deingan 
beikeirja sama deingan masyarakat 
seiteimpat. Uintuik ruimah makan juiga 
dibuiatkan diseikitar pantai dan teimpat 
peinginapan ataui homeistay ditambah 
lagi. 

4. Ancyliary ataui peilayanan tambahan, 
pokdarwis labibano diharapkan uintuik 
meimbanguin keirjasama deingan 
beirbagai pihak baik itui peimeirintah 
mauipuin inveirstor. Seilain itui pokdarwis 
haruis meingoptimalkan sosialisasi 
keipada masyarakat teirkait keibeiradaan 
dan manfaat objeik wisata Pantai Wanei 
suipaya masyarakat leibih meiningkatkan 
partisipasinya dalam peingeimbangan di 
objeik wisata Pantai Wanei. Keimuidian 
uintuik peimeirintah haruis leibih 
meimpeirhatikan peingeimbangan objeik 
wisata Pantai Wanei deingan 
meimbeirikan bantuian dana 
peingeimbangan uintuik fasilitas dan 
akseisibilitas. 
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